Jamur Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA) pada Perakaran Tanaman Bawang Mekah (Eleutherine americana Merr.) by Irwan Lovadi,, Hadi Saputra, Rizalinda,
Protobiont (2015) Vol. 4 (1) : 143-150   
 
  
  
143 
 
1Program Studi Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Tanjungpura, Jl. Prof. Dr. H. Hadari Nawawi, Pontianak 
Jamur Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA) pada Perakaran 
Tanaman Bawang Mekah (Eleutherine americana Merr.)  
 
 Hadi Saputra
1
, Rizalinda
1
, 
 
Irwan Lovadi
1
  
 
Email korespondensi: hadysaputra16@gmail.com  
 
Abstract  
Arbuscular vesicular mycorhizae (AVM) is a fungus that has mutualistic symbiosis with plant roots. 
Arbuscular vesicular mycorhizae (AVM) has ability to boost plant growth but information regarding this 
types of fungi at Mecca onion (Eleutherine americana) is still unknown. This study aims to determine the 
type of arbuscular vesicular mycorhizae (AVM) and level of infection at rooting of Mecca onion (E. 
americana). This research was conducted in Laboratory of Microbiology, Faculty of Mathematics and 
Natural Sciences, University of Tanjungpura from July 2014 to September 2014. The analysis of soil sample 
was conducted at the Laboratory of Chemistry and Soil Fertility, Faculty of Agriculture, University of 
Tanjungpura. Isolation of soil samples employed two techniques, wet filter chamber and centrifugation. The 
study found that as many as 277 arbuscular vesicular mycorhizae (AVM) spores derived from genus Glomus 
(9 types), Acaulospora (3 types) and Paraglomus (1 type). The observation of root preparation indicated that 
structure of arbuscular vesicular mycorhizae (AVM) contained spores and hyphae with the percentage of 
root infection was 12,5%, and it is classified into low category. 
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PENDAHULUAN 
 
Jamur mikoriza merupakan bentuk simbiosis 
mutualistik antara jamur dengan akar tanaman. 
Salah satu tipe mikoriza yang sering dijumpai 
adalah jamur mikoriza vesikular arbuskular 
(MVA). Jamur MVA memiliki banyak manfaat 
bagi tanaman antara lain dapat meningkatkan 
penyerapan unsur hara, meningkatkan ketahanan 
terhadap serangan patogen, serta dapat 
meningkatkan ketahanan terhadap kondisi 
kekeringan (Rao, 1994; Musfal, 2010; 
Simanungkalit, 2001; Tarmedi, 2006). 
 
Keberadaan jamur MVA di alam sangat 
berlimpah, jamur MVA memiliki kemampuan 
untuk berasosiasi dengan hampir 90% jenis 
tanaman tingkat tinggi (Smith dan Read, 2008 
dalam Hartoyo, 2011). Hasil penelitian Sumiati 
dan Gunawan (2006), ditemukan genus jamur 
MVA yaitu Glomus dan Gigaspora yang 
berasosiasi dengan tanaman bawang merah 
(Allium cepa). 
 
Bawang mekah (Eleutherine americana Merr.) 
merupakan tanaman yang terdapat di Kalimantan 
Barat. Masyarakat setempat menggunakan bagian 
umbi untuk pengobatan tradisional (Devi, 2012). 
Upaya untuk meningkatkan bobot umbi menurut 
Haryati (2010) dalam Raga et al. (2012) dapat 
dilakukan dengan inokulasi mikoriza pada 
tanaman bawang mekah (E. americana). 
Informasi mengenai jenis jamur MVA pada 
tanaman bawang mekah (E. americana) belum 
diketahui. Informasi ini dapat digunakan untuk 
menemukan isolat jamur MVA yang potensial 
bagi pertumbuhan tanaman bawang mekah (E. 
americana).  
  
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai 
September 2014. Sampel diambil di Desa 
Limbung Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya. Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Mikrobiologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura.  
 
Bahan 
Bahan yang digunakan adalah akuades, larutan glukosa 
60%, H2O2 30%, HCl 2%, KOH 10%, laktogliserol, 
melzer, NaClO 5,25%, sampel akar bawang mekah (E. 
americana), sampel tanah dan trypan blue. 
 
Prosedur Kerja 
Pengambilan Sampel 
Sampel tanah dan akar tanaman bawang mekah 
(E. americana) diambil secara acak di Desa 
Limbung Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menentukan 3 plot, pada tiap plot 
dilakukan pengambilan sebanyak 3 titik. Sampel 
akar dan tanah diambil pada kedalaman 0-20 cm. 
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Sampel tanah pada masing-masing titik diambil 
sebanyak 300g (Warouw dan Kainde, 2010).  
 
Pengukuran Faktor Lingkungan 
Parameter faktor lingkungan yang diukur yaitu 
kelembaban tanah (%), C-organik (%), pH tanah, 
kadar N (%), P (ppm), K (cmol (+) kg-1), dan 
curah hujan (mm/bln). 
 
Isolasi Spora 
Sampel tanah seberat 100g dilarutkan dalam 300 
ml akuades dan diaduk hingga homogen, 
kemudian tanah disaring dengan saringan 
bertingkat berukuran 2,0 ms, 0,2 ms, dan 0,063 
ms. Hasil saringan terakhir dipindahkan ke dalam 
tabung sentrifuse dan ditambahkan 10 ml glukosa 
60%. Tabung disentrifugasi dengan kecepatan 
2000 rpm selama 5 menit. Lapisan supernatan 
yang terbentuk diambil, selanjutnya diamati di 
bawah mikroskop untuk dilakukan proses 
identifikasi (Brundrett et al., 1996 dalam Hartoyo, 
2011). 
 
Identifikasi Spora 
Spora jamur MVA dikelompokkan berdasarkan 
kesamaan ciri morfologi seperti bentuk spora, 
warna spora, jumlah dinding spora, serta 
perubahan warna spora terhadap larutan Melzer. 
Identifikasi dilakukan sampai tingkat jenis dengan 
menggunakan buku identifikasi Manual for the 
Identification of VA Mycorrhizal (Schenck dan 
Perez, 1990) dan sumber internet berupa website 
International Culture Collection of Vesicular 
Arbuskular Mycorrhizal Fungi (INVAM, 2014). 
Pembuatan dan Pewarnaan Preparat Akar 
Akar dicuci sampai bersih dan diletakkan ke 
dalam cawan petri. Akar diberi larutan NaClO 
5,25% selama ±5 menit, lalu dibilas dengan 
akuades. Setelah itu akar diberi dengan larutan 
KOH 10% yang dipanaskan pada suhu 60ᵒC 
selama ±15 menit, lalu dibilas dengan akuades. 
Setelah itu akar diberi dengan larutan H2O2 30% 
sampai terlihat putih bening, lalu dibilas dengan 
akuades. Selanjutnya akar diberi larutan HCl 2% 
±5 menit. Setelah itu akar diwarnai dengan larutan 
trypan blue selama ±10 menit, dan dibilas dengan 
akuades. Kemudian akar diberi dengan 
Laktogliserol selama ±5 menit. Akar dipotong ±1 
cm sebanyak 30 buah dan diamati di bawah 
mikroskop. 
 
Perhitungan Akar yang Terinfeksi Jamur MVA 
Potongan akar yang telah diwarnai diambil secara 
acak dan disusun pada gelas objek, kemudian 
setiap potong akar diamati di bawah mikroskop 
untuk melihat struktur jamur MVA (Setiadi, 2001 
dalam Sulastri, 2008). Ciri akar yang terinfeksi 
jamur MVA adalah ditemukannya struktur berupa 
hifa, spora, vesikula dan arbuskula. Persentase 
akar yang terinfeksi dihitung berdasarkan rumus:  
 
 
The Institute of Mycorrhizal Research and 
Development, USDA Forest Service, Athena, 
Georgia dalam Lestari (2008) telah membuat 
klasifikasi banyaknya infeksi akar menjadi 5 kelas 
Kelas 1, bila infeksinya 0% - 5% (sangat rendah) 
Kelas 2, bila infeksinya 6% - 25% (rendah) 
Kelas 3, bila infeksinya 26% - 50% (sedang) 
Kelas 4, bila infeksinya 51% - 75% (tinggi) 
Kelas 5, bila infeksinya 76%-100% (sangat tinggi) 
Variabel Pengamatan 
Variabel pengamatan meliputi jenis jamur MVA, 
jumlah spora jamur MVA, persentase tingkat 
infeksi jamur MVA, pH tanah, kadar N, P, dan K 
tanah, C-organik (%), kelembaban tanah dan 
curah hujan. 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Jenis dan Jumlah Jamur MVA 
Hasil isolasi dan identifikasi pada sampel tanah 
bawang mekah (E. americana) ditemukan 
sebanyak 13 jenis jamur MVA (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Jenis dan Jumlah Spora Jamur MVA pada 
              Perakaran Bawang Mekah (E. americana). 
 
No. Jenis Jamur MVA Jumlah Spora 
1 Glomus sp. 1 102 
2 Glomus sp. 2 14 
3 Glomus sp. 3 22 
4 Glomus sp. 4 2 
5 Glomus sp. 5 1 
6 Glomus sp. 6 13 
7 Glomus sp. 7 9 
8 Glomus sp. 8 87 
9 Glomus sp. 9 19 
10 Acaulospora sp. 1 3 
11 Acaulospora sp. 2 1 
12 Acaulospora sp. 3 1 
13 Paraglomus sp. 1 3 
 Jumlah Total 277 
 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa spora yang 
ditemukan berasal dari genus Glomus (9 jenis), 
% infeksi akar  = 
Jumlah akar yang terinfeksi 
Jumlah seluruh sampel akar 
X 100% 
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Acaulospora (3 jenis) dan Paraglomus (1 jenis). 
Diantara seluruh jenis jamur MVA, Glomus sp. 1 
merupakan jenis yang jumlah sporanya paling 
banyak ditemukan yaitu sebanyak 102 spora. 
Sedangkan jenis Glomus sp. 5, Acaulospora sp. 2 
dan Acaulospora sp. 3, masing-masing hanya 
ditemukan 1 spora. 
 
Persentase Tingkat Infeksi Jamur MVA 
Rerata tingkat infeksi jamur MVA pada akar 
bawang mekah (E. americana) tertera pada Tabel 
2. 
 
Tabel 2. Persentase Tingkat Infeksi Jamur MVA pada  
             perakaran Bawang Mekah (E. americana). 
Lokasi Pengambilan 
Sampel 
Persentase Akar Yang 
Terinfeksi (%) 
Plot 1 20 
Plot 2 10 
Plot 3 7,6 
Jumlah 37,6 
Rerata 12,5 
 
Berdasarkan Tabel 2 rerata persentase tingkat 
infeksi jamur MVA pada akar bawang mekah (E. 
americana) sebesar 12,5 % dan tergolong ke 
dalam kategori rendah. 
Pengukuran Faktor Lingkungan 
Hasil pengukuran masing-masing faktor 
lingkungan pada perakaran bawang mekah (E. 
americana) tertera pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Pengukuran Faktor Lingkungan pada  
              perakaran Bawang Mekah (E. americana). 
 
 
Karakteristik Spora Jamur MVA 
Jenis jamur MVA yang ditemukan memiliki 
karakteristik spora yang berbeda. Karakteristik 
tersebut meliputi bentuk spora, warna spora, 
jumlah dinding dan reaksi spora ketika diberi 
larutan Melzer. Karakteristik spora jamur MVA 
tertera  pada Tabel 4. 
Tabel 4. Karakteristik spora jamur MVA pada perakaran Bawang Mekah (E. americana). 
 
No. Tipe spora Karakteristik morfologi 
Reaksi dengan 
Larutan Melzer 
1 2 3 4 
1. 
 
 
 
 
 
Glomus sp. 1 
Spora berbentuk bulat, berwarna jingga dan 
memiliki dinding spora sebanyak 1 lapisan 
Tidak bereaksi 
dengan larutan 
Melzer 
2. 
 
 
 
 
 
Glomus sp. 2 
Spora berbentuk bulat, berwarna jingga dan 
memiliki dinding spora sebanyak 2 lapisan 
Tidak bereaksi 
dengan larutan 
Melzer 
3. 
 
 
 
 
 
 
Glomus sp. 3 
Spora berbentuk elips, berwarna jingga dan 
memiliki dinding spora sebanyak 1 lapisan 
Tidak bereaksi 
dengan larutan 
Melzer 
Faktor Lingkungan Hasil Pengukuran 
pH Tanah 4,6 
Kelembaban Tanah (%) 85 
Nitrogen Total (%) 2,31 
P-Tersedia (ppm) 911,75 
Kalium (cmol (+) kg-1) 0,86 
C-organik (%) 45,69 
Curah Hujan (mm/bln) 254,1 
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Tabel 4. Lanjutan 
 
1 2 3 4 
4. 
 
 
 
 
 
 
Glomus sp. 4 
Spora berbentuk elips, berwarna jingga dan 
memiliki dinding spora sebanyak 2 lapisan 
Tidak bereaksi 
dengan larutan 
Melzer 
5. 
 
 
 
 
 
 
Glomus sp. 5 
Spora berbentuk elips, berwarna jingga dan 
memiliki dinding spora sebanyak 3 lapisan 
Tidak bereaksi 
dengan larutan 
Melzer 
6. 
 
 
 
 
 
 
Glomus sp. 6 
Spora berbentuk bulat telur, berwarna jingga 
dan memiliki dinding spora sebanyak 1 lapisan 
Tidak bereaksi 
dengan larutan 
Melzer 
7. 
 
 
 
 
 
 
Glomus sp. 7 
Spora berbentuk bulat telur, berwarna merah 
dan memiliki dinding spora sebanyak 2 lapisan 
Tidak bereaksi 
dengan larutan 
Melzer 
8. 
 
 
 
 
 
 
Glomus sp. 8 
Spora berbentuk oval, berwarna kuning dan 
memiliki dinding spora sebanyak 1 lapisan 
Tidak bereaksi 
dengan larutan 
Melzer 
9 
 
 
 
 
 
 
Glomus sp. 9 
Spora berbentuk oval, berwarna jingga dan 
memiliki dinding spora sebanyak 2 lapisan 
Tidak bereaksi 
dengan larutan 
Melzer 
10. 
 
 
 
 
 
 
Acaulospora sp. 1 
Spora berbentuk bulat, berwarna jingga tetapi 
setelah diberi larutan Melzer, bagian dalam 
spora berwarna merah bata. Memiliki dinding 
spora sebanyak 2 lapisan 
Bereaksi dengan 
larutan Melzer 
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Tabel 4. Lanjutan 
 
1 2 3 4 
11. 
 
 
 
 
 
 
 
Acaulospora sp. 2 
Spora berbentuk elips, berwarna jingga tetapi 
setelah diberi larutan Melzer, bagian dalam 
spora berwarna merah bata. Memiliki dinding 
spora sebanyak 2 lapisan 
Bereaksi dengan 
larutan Melzer 
12. 
 
 
 
 
 
 
Acaulospora sp. 3 
Spora berbentuk bulat telur, berwarna jingga 
tetapi setelah diberi larutan Melzer, bagian 
dalam spora berwarna merah bata. Memiliki 
dinding spora sebanyak 2 lapisan 
Bereaksi dengan 
larutan Melzer 
13. 
 
 
 
 
 
 
 
Paraglomus sp. 1 
Spora berbentuk elips, berwarna kuning dan 
memiliki dinding spora sebanyak 2 lapisan 
Tidak bereaksi 
dengan larutan 
Melzer 
 
 
Pembahasan 
Jamur MVA secara umum dapat ditemukan di 
berbagai jenis tanah dengan kondisi lingkungan 
yang berbeda-beda. Jumlah dan jenis jamur MVA 
yang ditemukan pada suatu lokasi sangat 
dipengaruhi oleh tanaman inang dan faktor 
lingkungan. Genus Glomus, Acaulospora dan 
Paraglomus yang ditemukan pada perakaran 
(rizosfer) bawang mekah diduga memiliki 
kesesuaian kondisi lingkungan untuk 
perkembangan spora pada tanah jenis gambut. 
Penelitian Triningsih (2008), pada tanah gambut 
ditemukan genus Glomus dan Acaulospora. Hal 
ini menunjukkan bahwa genus Glomus dan genus 
Acaulospora dapat berkembang pada kondisi 
tanah gambut. Menurut Brundrett et al. (1996) 
dalam Kartika (2001), jenis tanah dan jenis 
tanaman inang  mempengaruhi genus jamur MVA 
yang ditemukan serta keefektifannya terhadap 
tanaman inang. Pola penyebaran setiap genus 
jamur MVA berbeda. Genus tertentu memiliki 
penyebaran yang sangat luas dan ada genus yang 
terbatas penyebarannya. Genus yang diketahui 
memiliki pola penyebaran paling luas adalah 
genus Glomus. 
 
Hasil penelitian menunjukkan genus yang paling 
banyak ditemukan pada perakaran bawang mekah 
(E. americana) adalah genus Glomus. Genus 
Glomus juga dapat ditemukan pada berbagai jenis 
tanaman inang dan kondisi lingkungan. Penelitian 
yang dilakukan Suamba et al. (2014) menemukan 
genus yang paling banyak ditemukan pada 
rizosfer jeruk (Citrus sp.) adalah genus Glomus. 
Margaretta (2011) juga telah mengeksplorasi dan 
mengidentifikasi pada lahan bekas tambang batu 
bara, dan menemukan genus Glomus yang paling 
banyak ditemukan pada lahan tersebut. 
Identikasi jamur MVA pada tanaman yang 
memiliki tipe akar yang sama dengan tanaman 
bawang mekah (E. americana) yaitu akar serabut 
telah dilakukan. Pangaribuan (2014) telah 
mengidentifikasi jamur MVA pada tanaman 
jagung (Zea mays) pada lahan gambut di Rasau 
Jaya, dan hasilnya didapatkan bahwa genus yang 
paling banyak ditemukan adalah genus Glomus. 
Hal ini membuktikan bahwa genus Glomus dapat 
beradaptasi terhadap kondisi tanah gambut yang 
bersifat masam. 
 
pH tanah memiliki pengaruh terhadap keberadaan 
jamur MVA. Hasil pengukuran pH tanah pada 
lokasi penelitian yaitu 4,6 (Tabel 3). Ini 
menunjukkan bahwa tanah gambut pada lokasi 
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penelitian tergolong masam. Menurut Setiadi 
(1994) dalam Lestari (2008), sebagian besar  
jamur MVA bersifat asidofilik (senang dengan 
kondisi masam). Menurut Prihastuti (2007) jamur 
MVA dapat hidup dengan baik pada pH tanah 
masam. Pada tanah masam jamur MVA mampu 
meningkatkan kadar sitrat dan asam oksalat dalam 
tanah. Asam sitrat dan asam oksalat merupakan 
asam organik yang dapat membebaskan P 
terfiksasi, sehingga keberadaan jamur MVA pada 
tanah masam sangat penting dalam meningkatkan 
ketersediaan unsur hara bagi tanaman. 
 
pH tanah berpengaruh terhadap jenis jamur MVA 
yang berkembang. Beberapa jenis jamur MVA 
diketahui memiliki kesesuaian dengan pH 
tertentu. Sieverding et al. (1991) dalam 
Margarettha, (2011) menyatakan bahwa  jenis 
Enthrophospora columbiana berkembang baik 
pada pH ˂5,0 dan jenis yang berkembang baik 
pada pH ˃5,0 antara lain Glomus mosseae dan 
Gigaspora margarita. 
 
Jumlah spora secara keseluruhan yang ditemukan 
pada penelitian ini sebanyak 277 spora (Tabel 1). 
Penelitian yang dilakukan Triningsih (2008), 
menemukan 10.123 spora pada tanaman lidah 
buaya (Aloe vera) di lahan gambut Rasau Jaya. 
Jika dibandingkan dengan penelitian tersebut 
jumlah spora pada tanaman bawang mekah (E. 
americana) tergolong sedikit. Jumlah spora yang 
tinggi pada penelitian Triningsih (2008) diduga 
disebabkan oleh faktor lingkungan berupa kadar 
C-organik yang tinggi dalam tanah yaitu sebesar 
46,5%. Menurut Madjid (2009) dalam 
Nurhalimah et al. (2014), C-organik yang tinggi 
dapat mengakibatkatkan jumlah spora yang 
ditemukan tinggi. 
 
Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap 
jumlah spora yang ditemukan antara lain faktor 
curah hujan, kelembaban tanah dan kandungan C-
organik. Curah hujan yang tinggi akan 
mengakibatkan kelembaban tanah juga tinggi. Air 
hujan yang masuk ke dalam tanah akan membawa 
spora jamur MVA bergerak menjauh dari daerah 
perakaran, sehingga jumlah spora yang ditemukan 
sedikit. 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, curah hujan dan 
kelembaban pada lokasi penelitian tergolong 
tinggi yaitu, masing-masing sebesar 254,1 mm/bln 
dan 85 % (Tabel 3). Hal ini mengakibatkan 
jumlah spora yang ditemukan pada penelitian 
hanya 277 spora. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan Nurhalimah et al. (2014), bahwa 
kelembaban tanah yang tinggi mengakibatkan 
jumlah spora yang tersedia sedikit. 
 
Faktor lingkungan selanjutnya yang berpengaruh 
terhadap jumlah spora adalah C-organik. C-
organik merupakan kandungan bahan organik 
dalam tanah, berperan dalam proses mineralisasi. 
Hasil mineralisasi ini akan menghasilkan senyawa 
yang bersifat anorganik yang dapat langsung 
diserap oleh tanaman, sehingga kebutuhan unsur 
hara menjadi tercukupi (Madjid, 2009 dalam 
Nurhalimah et al., 2014). 
 
Kandungan C-organik yang terukur pada 
penelitian ini tergolong sangat tinggi yaitu sebesar 
45,69% (Tabel 3). Menurut Muzakkir (2011), 
nilai C-organik yang tinggi dapat menyebabkan 
jumlah spora jamur MVA meningkat. Hasil 
penelitian menunjukkan hal yang berbeda, jumlah 
spora jamur MVA yang ditemukan sedikit. 
Jumlah spora yang sedikit ini dapat disebabkan 
faktor lingkungan lainnya, seperti curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur 
jamur MVA yang terlihat pada jaringan akar 
bawang mekah (E. americana) adalah hifa dan 
spora. Terbentuknya struktur hifa dan spora pada 
akar bawang mekah (E. americana) menunjukkan 
bahwa tanaman mampu bersimbiosis dengan 
jamur MVA. Adanya simbiosis antara akar 
dengan jamur MVA dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman. Jamur MVA berperan 
dalam meningkatkan penyerapan unsur hara, 
meningkatkan ketahanan terhadap serangan 
patogen serta dapat meningkatkan ketahanan 
terhadap kondisi kekeringan (Musfal, 2010; 
Simanungkalit, 2001; Tarmedi, 2006). 
 
Rerata persentase akar bawang mekah (E. 
americana) yang terinfeksi oleh jamur MVA 
adalah sebesar 12,5% (Tabel 2). Nilai 12,5%  
termasuk ke dalam kategori tingkat infeksi 
rendah. Infeksi jamur MVA dipengaruhi oleh 
ketersediaan unsur hara dalam tanah. Ketersediaan 
unsur hara tergolong tinggi pada tanah bawang 
mekah (E. americana). Hasil pengukuran 
menunjukkan nilai N yang ditemukan sebesar 
2,31% (sangat tinggi), P sebesar 911,75 ppm 
(sangat tinggi), dan K sebesar 0,86 cmol (+) kg-1 
(tinggi) (Tabel 3). 
 
Fungsi jamur MVA pada dasarnya adalah 
membantu menyerap unsur hara bagi tanaman, 
tetapi apabila kondisi tanah sudah cukup 
kandungan nutrisinya maka jamur MVA 
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mengurangi infeksi pada bagian akar tanaman. 
Menurut Pulungan (2013), semakin tinggi unsur 
hara yang ditemukan di tanah maka semakin 
rendah infeksi jamur MVA yang terjadi pada akar 
tanaman. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang menunjukkan tingkat infeksi akar oleh jamur 
MVA yang tergolong rendah. Ketersediaan unsur 
hara yang tinggi di dalam tanah dimungkinkan 
karena telah terjadi proses pemupukan. Kondisi 
ini disebabkan karena lokasi penelitian merupakan 
lahan pertanian. 
 
Infeksi oleh jamur MVA yang ditemukan pada 
akar bawang mekah (E. americana) rendah, 
walaupun spora yang ditemukan cukup banyak 
yaitu 277 spora. Hal ini menunjukan bahwa tidak 
adanya hubungan yang searah antara jumlah spora 
dan infeksi akar. Jumlah spora yang berlimpah 
belum tentu menunjukkan infeksi akar yang tinggi 
pula. Hal ini didukung oleh pernyataan Hayman 
(1970) dalam Yelianti (2009) yang menyatakan 
bahwa tidak adanya hubungan searah antara 
jumlah spora dengan infeksi akar. 
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